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BAB III

METODE PENELITIAN
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dengan cara yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas (Arikunto, 2006: 196). Penelitian ini menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial yang menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu true-experimental, yang akan mengkaji penerapan problem focused coping dalam menurunkan stres akademik siswa. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan, sementara kelompok kontrol tidak. Kedua kelompok diberi pre-test dan post-test untuk mengetahui perbedaan stres akademik siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
B. VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu independent variabel (variabel bebas) yang memberikan pengaruh dan dependent variable (variabel terikat) yang diberikan pengaruh. Penerapan problem focused coping sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independent variable), dan stres akademik sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable).
Desain eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design yang dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 3.1. Model Rancangan Penelitian
	
	Group
	Pretest
	Variabel terikat
	Posttest

	R
	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	R
	Kontrol
	O2
	-
	04


Sumber : Sugiyono, 2010: 76
Dimana:

R
=  Random (acak)

O1
=
Pretest kelompok eksperimen
O2
=
Pretest kelompok kontrol

O3
=
Posttest kelompok eksperimen

O4
=
Posttest kelompok kontrol

X
=
Perlakuan
-
=  Tidak ada perlakuan

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan kelompok pretest, perlakuan berupa problem focused coping dan posttest sebagai berikut:
1. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan berdasar pada penentuan sampel, yaitu seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Anggeraja yang teridentifikasi memiliki stres akademik berdasarkan informasi dari guru pembimbing yang akan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Pelaksanaan pretest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui gambaran awal stres akademik siswa sebelum diberikan perlakuan berupa problem focused coping.

3. Tahap perlakuan yaitu penerapan problem focused coping terhadap kelompok eksperimen dan tidak menerapkan pada kelompok kontrol.
4. Pelaksanaan posttest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada dasarnya dilakukan setelah diberikan perlakuan problem focused coping.

5. Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih skor pretest–posttest untuk masing-masing subjek baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Untuk lebih lengkapnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:






Gambar 3.1 Diagram Penelitian
C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka ditentukan definisi operasional peubah penelitian sebagai berikut:

1. Stres Akademik adalah suatu kondisi atau keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan. Stres akademik ditandai dengan gejala-gajala yang ditimbulkan seperti pada rekasi fisiologi, reaksi psikologis, reaksi kognititf, dan reaksi pada tingkah laku siswa., 
2. Problem Focused Coping adalah cara mengatasi stres yang lebih berfokus pada mengatasi masalah dengan menghadapinya secara langsung. Individu akan menyelesaikan atau mengatasi dengan mempelajari cara-cara atau kemampuan-kemampuan yang baru.  
D. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi 

Sugiyono  (2010: 80) “populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian.
Jumlah siswa kelas XI IPA dan XI IPS, SMA Negeri 1 Anggeraja adalah 240 siswa. Dalam proses penentuan populasi, peneliti melakukan wawancara dengan guru BK, guru mata pelajaran serta wali kelas. Disamping itu, untuk mengecek keberadaannya, peneliti melakukan observasi langsung ke tiap-tiap kelas. Dari hasil wawancara, pembagian dan pengisisan skala stres akademik (angket) dan observasi tersebut, peneliti mendapatkan 104 populasi penelitian. Adapun penyebaran populasinya digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Penyebaran Populasi
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi

	1
	XI IPA 2
	27
	11

	2
	XI IPA 3
	28
	11

	3
	XI IPA 4
	31
	12

	4
	XI IPA 5
	32
	13

	5
	XI IPS 2
	29
	11

	6
	XI IPS 3
	31
	14

	7
	XI IPS 4
	30
	15

	8
	XI IPS 5
	32
	17

	TOTAL
	240
	104


Sumber : SMA Negeri 1 Anggeraja. 
2. Sampel

Setelah menentukan populasi selanjutnya pengambilan sampel. Sukmadinata (2005: 252) mengatakan pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel  dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau objek penelitian. Jadi dalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah siswa yang teridentifikasi mengalami stres akademik. Untuk memperoleh ukuran sampel dalam penelitian ini, menggunakan kaidah yang dikemukakan oleh Arikunto (2004: 112) bahwa:

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan peneliti.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti mengambil sampel sebesar 20% dari jumlah populasi 104 siswa. Sehingga diperoleh 20 siswa yang akan dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik proporsional random sampling. Adapun cara penarikan sampelnya dilakukan dengan cara manual atau sederhana sehingga memenuhi jumlah yang diinginkan per kelas. 
Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Peneliti menentukan jumlah populasi sebanyak 104 siswa.

b. Peneliti menetapkan besaran sampel yang mewakili populasi yaitu sebanyak 20 responden sesuai dengan prosedur penetapan sampel

c. Peneliti melakukan undian kepada populasi untuk mendapatkan sampel dengan cara:

1) Daftar semua anggota dalam populasi dengan cara membuat penomoran, masukkan dalam kotak yang telah diberi lubang penarikan;

2) Kocok kotak tersebut dan keluarkan lewat lubang pengeluaran yang telah dibuat;

3) Nomor anggota yang keluar adalah mereka yang ditunjuk sebagai sampel penelitian;

4) Lakukan terus sampai jumlah sampel yang keluar berjumlah sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat oleh peneliti.

Tabel 3.3 Penyebaran Sampel
	No
	Kelas
	Populasi
	Sampel

	1
	XI IPA 2
	11
	2

	2
	XI IPA 3
	11
	2

	3
	XI IPA 4
	12
	2

	4
	XI IPA 5
	13
	2

	5
	XI IPS 2
	11
	2

	6
	XI IPS 3
	14
	3

	7
	XI IPS 4
	15
	3

	8
	XI IPS 5
	17
	4

	TOTAL
	104
	20


d. Setelah jumlah sampel terkumpul maka tahap selanjutnya adalah pembentukan kelompok sampel yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada tahap ini jumlah sampel dibagi menjadi dua kelompok dengan membagi sama rata besaran jumlahnya. Proses pembagiannya melalui nomor ganjil sebagai eksperimen dan nomor genap sebagai kontrol.
Tabel 3.4 Pembentukan Sampel
	No
	Kelompok
	Jumlah Sampel

	1
	Eksperimen
	10

	2.
	Kontrol
	10

	Jumlah
	20


E. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Skala Stres Akademik
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini diberikan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh gambaran mengenai sters akademik siswa siswa dimana kuisioner atau instrumen penelitian. Pengumpulan data dilakukan sebelum pelakasanaan problem focused coping (Pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (Postest) kepada 20 siswa, pada kelompok eksperimen 10  siswa dan kelompok control 10 siswa. Dalam penelitian ini, pneliti menguunakan skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang dengan skala Likert. Skala ini bergerak di skor jawaban 1 sampai dengan 5. Sugiyono (2010) menjelaskan untuk skala Likert, ada pernyatan positif, responden menjawab Sangat Sering (SS) diberi skor 5, Sering (S) diberi skor 4, Kadang-Kadang (KD) diberi skor 3, Jarang (JR) diberi skor 2, dan Tidak Pernah (TP) diberi skor 1. Jika penskoran negatif, maka diberi skor sebaliknya yaitu Sangat Sering (SS) diberi skor 1, Sering (S) diberi skor 2, Kadang-Kadang (KD) diberi skor 3, Jarang (JR) diberi skor 4, dan Tidak Pernah (TP) diberi skor 5 . Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik responden tersebut.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ditentukan pemberian skor untuk setiap jawaban, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.5. Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan Jawaban
	Kategori jawaban

	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai  (SS)
	5
	1

	Sesuai  (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitasi dan realibilitas angket penelitian.
a) Uji Validitas

Pengujian Validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item yang terdapat dalam angket yang mengungkap stres akademik siswa. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,00 for windows. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kesahian instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji validitas item dilakukan dengan mengkorelasikan setiap item dengan komponen, sedangkan komponen dikorelasikan dengan total item. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila  nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 maka hasinya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid. (Sugiyono, 2010).
Dari hasil ujicoba lapangan terhadap 15 responden, ditemukan ada 12 item angket yang tidak valid yaitu item nomor 2 (0,290), nomor 8 (0,080), nomor 12 (0,124), nomor 16 (0,136), nomor 21 (0,200), nomor 29 (0,2660), nomor 38 (0,040), nomor 41 (0,250), nomor 45 (0,145), nomor 47 (0,186), nomor 49 (0,213) dan nomor 54 (0,110). Berdasarkan hasil tersebut, maka item yang valid dan dijadikan sebagai item penelitian berjumlah 45 item.
b) Uji Reliabelitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60, sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho dan Suyuthi dalam (Sujianto, 2009). 
Dari hasil perhitungan dengan SPSS 16,00 diperoleh nilai koefisien alfa yaitu sebesar 0,713. Dari kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian reliabel karena nilai koefisien alfa yang diperoleh lebih besar dari standar yang ditetapkan yaitu 0,6
2. Observasi

Hadi (Sugiyono, 2010: 145) mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi ini digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan perubahan selama mengikuti pelaksanaan proses teknik problem focused coping melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Analisis individual = Nm x 100 %

                                   N

Analisis kelompok = Nm x 100 %

                                     P 

         

(Abimanyu, 1983: 26)
Dimana :
nm  
=  Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N 
=  Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm      =  Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P 
=  Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis presentase individual dan analisis kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.6. Kriteria penentuan hasil observasi

	   Persentase                                                    Kategori

	      80%-100%                                                 Sangat tinggi

	60%-79%                                                       Tinggi

	  40%-59%                                                        Sedang

	  20%-39%                                                       Rendah

	       0%-19%                                                  Sangat rendah


Selain teknik pengumpulan data, bahan perlakuan juga merupakan bagian terpenting dari prosedur pengumpulan data. Adapun bahan perlakuan berupa skenario problem focused coping, kegiatan ini terbagi dalam beberapa sesi pertemuan termasuk pre test dan posttest.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan stres akademik siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan t-test untuk pengujian hipotesis.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan stres akademik siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja sebelum dan sesudah penerapan problem focused coping, dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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(Tiro, 2004 : 242)
Dimana :

P
:
persentase

f
:
frekuensi yang dicari persentase

N
:
jumlah subyek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang stres akademik siswa SMA Negeri 1 Anggeraja sebelum dan sesudah perlakuan berupa penerapan problem focused coping, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Tiro, 2004)

Dimana: 

Me
:
Mean (rata-rata)

Xi
:
Nilai X ke i sampai ke n

N
:
Banyaknya subjek

Gambaran umum tentang tingkat stres akademik siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest), diberikan perlakuan, dilakukan melalui pengukuran terhadap variabel stres akademik siswa dengan menggunakan skala stress akademik (angket) sebanyak 45 pernyataan sehingga diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 225 (45 x 5 = 225), kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 45 (45 x 1 = 45), selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 24. Adapun kategori tingkat stres akademik siswa yaitu:
Tabel 3.6 Kategorisasi Tingkat Stres Akademik Siswa 

	Interval
	Kategori

	 193 – 230 
	Sangat tinggi

	 156 – 192
	Tinggi

	119 – 155
	Sedang

	82 – 118
	Rendah

	45 – 81
	Sangat rendah


Sumber : Berdasarkan Hasil Perhitungan Skor Ideal
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis stastik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah diuji dengan statistik parametrik dengan menggunakan t-test. Penggunaan t-test mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data (Sugiyono, 2010).
a) Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data dilakukan pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho
:
Data berasal dari distribusi normal

H1
:
Data tidak berdistribusi normal  

Kriteria yang digunakan yaitu terima Ho apabila harga sig. lebih besar dari tingkatan alpha yang ditentukan (x2≥α=0,05).
Berdasarkan hasil lampiran perhitungan uji normalitas data, diperoleh nilai signifikansi untuk data kelompok eksperimen nilai sig 0,107 dan pada kelompok kontrol nilai sig sebesar 0,126. Karena signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima, dapat dinyatakan bahwa data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal
b) Uji Homogenitas Data

Untuk menguji homogenitas data dilakukan pada Uji homogeneity of variance. Pengujian homogenitas sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho
:
Data tidak varian homogen

H1
:
Data varian homogen



Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak Ho apabila harga x2≥α yang telah ditetapkan yaitu 5% atau 0,05.
Kriteria pengujian yaitu dapat dinyatakan homogen jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas, diperoleh nilai sebesar 0,000  atau lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tingkat stress akademik siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varian  homogen
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parametrik.  Pada dasarnya uji parametrik memiliki persyaratan data harus berdistribusi normal. Adapun dalam penelitian ini menggunakan uji t yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang penerapan problem focused coping untuk mengatasi stres akademik siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja.
Hipotesis penelitian (H0) diterima jika t (hitung) ≤  t (tabel) atau sign (2 tailed) > dari 0,05 hal ini berarti tidak terdapat perubahan stres akademik siswa siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa problem focused coping, ini berarti penerapan problem focused coping tidak dapat mengatasi stres akademik siswa. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS 16.00
Hipotesis penelitian (H0) ditolak jika t (hitung) ≥  t (tabel) atau sign (2 tailed) < dari 0,05 hal ini berarti terdapat perubahan tingkat stres akademik siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa problem focused coping, ini berarti penerapan problem focused coping dapat menurunkan stres akademik siswa. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS 16.00
Stres Akademik





Kelompok Kontrol





Kelompok Eksperimen





Pemberian Problem Focused Coping





Stres akademik tetap








Stres Akademik menurun








34

_1478879226.unknown

_1478879227.unknown

